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ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan hal yang mewakilkan dan mencerminkan kondisi keuangan sebuah
pergsahaan. Oleh karena itu untuk menarik minat investor dalam menanamkan saham pada sebuah
pegisahaan, laporan keuangan setiap perusahaan harus bersifat relevan dan dapat dipercaya. Untuk
methbuktikan bahwa laporan keuangan tersebut benar dan dapat dipercaya maka perusahaan
méhggunakan jasa auditor independen untuk mengaudit laporan keuangannya. Dibutuhkan hasil
audit yang berkualitas agar dapat meningkatkan rasa percaya para investor terhadap perusahaan.
Nzi_ﬁmn, di Indonesia masih terdapat cukup banyak berbagai kasus manipulasi dan kecurangan
tefiadap laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini dilandasi teori keagenan dimana dijelaskan
hugungan antara pihak agent dengan pihak principal serta asimetri informasi antara pihak agent
deggan pihak principal. Penelitian ini menggunakan data 120 sampel perusahaan sub sektor food &
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021. Kesimpulan
begasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa spesialisasi auditor, rotasi auditor, ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel audit fee terbukti
be?engaruh terhadap kualitas audit.
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ABSTRACT

Financial reports are things that represent and reflect the financial condition of a company.
T&refore, to attract investors' interest in investing shares in a company, each company's financial
reports must be relevant and trustworthy. To prove that the financial reports are correct and
tiastworthy, the company uses the services of an independent auditor to audit its financial reports.
lity audit results are needed in order to increase investors' trust in the company. However, in
Iiidonesia there are still quite a lot of various cases of manipulation and conditions of company
fiwancial reports. This research is based on agency theory which explains the relationship between
the.agent and the principal as well as the information asymmetry between the agent and the
py'ncipal. This research uses data from 120 samples of food & beverage sub-sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2021 period. The conclusion based on the
results of the analysis obtained is that auditor specialization, auditor rotation, company size have
ngeﬁ‘ect on audit quality. Meanwhile, the audit cost variable is proven to influence audit quality.

mdy
Ka/words: audit quality, auditor specialization, auditor rotation, company size, audit fees
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PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian global yang semakin pesat membuat setiap perusahaan
diwajibkan untuk menghasilkan laporan keuangan yang relevan. Laporan keuangan perusahaan
yéqg disajikan tidak hanya digunakan untuk kepentingan internal perusahaan, namun juga
diggnakan untuk menilai kondisi perusahaan tersebut oleh eksternal (investor, kreditor, publik, dan
pe@erintah). IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dalam Standar Akuntansi Keuangan atau SAK
méhyatakan bahwa laporan keuangan wajib memiliki beberapa karakteristik, yaitu
understandability, andal, relevance, dan comparability. Upaya dalam memenuhi keempat
karakteristik tersebut, diperlukan pihak ketiga yang dianggap mampu menilai dan mengukur suatu
laporani keuangan. Mereka adalah auditor independen yang bertanggung jawab terhadap
peténcanaan serta pelaksanaan audit sehingga mendapatkan kepastian yang cukup bahwa laporan
kehangan perusahaan yang diaudit telah memenuhi ketentuan yang berlaku dan terbebas dari

- kesalahan penyajian material baik secara sengaja ataupun tidak sengaja.

S Menurut Riadi (2018) Kualitas audit adalah karakteristik, gambaran praktik dan hasil audit
betdasarkan standar auditing dan standar pengendalian mutu yang menjadi ukuran pelaksanaan
tug%ds dan tanggung jawab profesi seorang auditor. Seorang auditor dituntut untuk menghasilkan
kudlitas audit yang baik dan bersifat independen. Karena auditor mempunyai tanggung jawab yang
besar terhadap pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
terfhasuk kepada masyarakat. Audit yang dilaksanakan oleh auditor pada saat pemeriksaan laporan
kebangan dapat dikatakan berkualitas apabila telah memenuhi standar audit yang ditetapkan IAPI
(Ikatan Akuntan Publik Indonesia) dan standar pengendalian mutu yang relevan. Kualitas audit
yang baik diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan
pef:usahaan sehingga kredibilitas laporan keuangan tersebut tidak dapat diragukan lagi. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian kualitas audit adalah segala bentuk pelaksanaan audit yang
diIEﬂ(ukan auditor sesua dengan standar audit yang telah ditetapkan sehingga mampu menemukan
pelanggaran pada system keuangan saat mengaudit perusahaan klien dan melaporkan pelanggaran
terSebut dalam laporan keuangan yang sudah diaudit dengan tujuan untuk memberikan informasi
laperan keuangan secara transparan dan dapat dipercaya oleh investor atau pembaca atau
mdsyarakat luas dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Namun pada faktanya, masih
terdapat manipulas terhadap laporan keuangan sehingga tidak mencerminkan kondis perusahaan
yafig sesungguhnya dan tidak dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.

Permasalahan diatas digambarkan secara langsung melalui beberapa fenomena yang terjadi
di masyarakat. Pada tahun 2018, PT. AISA mengadakan rapat umum pemegang saham luar biasa
untuk menunjuk jajaran direksi dan komisaris baru. Hal ini dilakukan karena adanya kecurigaan
tethadap laporan keuangan tahun 2017 yang diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar
& Rekan yang terafiliasi dengan RSM International. Berdasarkan penelusuran terhadap laporan
kewangan emiten, KAP tersebut sudah mengaudit laporan keuangan AISA setidaknya sejak laporan
kéuangan 2004. Pihak dari manajemen baru PT. AISA akhirnya menugaskan EY untuk melakukan
penelaahan kembali beberapa akun atas laporan keuangan. Pada 2019, EY mengungkapkan hasil
awdit investigasi laporan keuangan PT. AISA tahun 2017 dengan dugaan adanya penggelembungan
senilai Rp 4 triliun oleh manajemen lama pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup
ATSA, senilai Rp 662 miliar pada penjualan, senilai Rp 329 miliar pada EBITDA entitas food dan
adahya dugaan aliran dana sebesar Rp. 1,78 Triliun kepada pihak yang terafiliasi dengan
nidnajemen lama. Bursa Efek Indonesia (BEI) akan memanggil direksi PT Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk (AISA) atau TPS Food terkait Hasil Investigasi Berbasis Fakta PT Ernst & Young
Indonesia (EY) yang disampaikan manajemen baru kepada Bursa Efek Indonesia. Direktur
Penilaian Perusahaan BEI, IGD N Yetna Setia mengatakan pihaknya secara intens terus melakukan
pemantauan terhadap TPS Foods hingga memastikan operasional perusahaan tetap berjalan normal.
Pillak bursa juga akan meminta klarifikasi kepada direksi saat ini. Sedangkan untuk KAP Amir
Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan akan dipanggil oleh kementerian keuangan melalui Pusat
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Pembinaan  Profesi Keuangan (PPPK) untuk dimintai keterangan lebih lanjut.
(www.cnbcindonesia.com).

__ Pada Tahun 2023, terdapat kasus pencabutan izin KAP Crowe Indonesia oleh OJK. Kasus ini
diawah pada laporan keuangan tahun 2019, OJK menemukan adanya praktik manipulasi yang
dilakukan Wanaartha Life. Berdasarkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit, OJK
menemukan ada polis yang tidak dicatat dalam laporan kewajiban senilai Rp 12,1 triliun. Kepala
EkSekutif Pengawas Perasuransian, Penjaminan dan Dana Pensiun OJK Ogi Prastomiyono
méhnjelaskan, kewajiban perusahaan awalnya terlihat normal dengan kewajiban sebesar Rp 3,7
triliun, aset Rp 4,7 triliun, dan ekuitas sebesar Rp 977 miliar. Akan tetapi, ternyata ini manipulasi
piliak Wanaartha. Ogi mengatakan, pembukuan keuangan Wanaartha Life diaudit. Namun kantor
akpntan publik menyatakan ada polis yang tidak tercatat. "Saat dimasukan dalam catatan laporan
ketiangan perusahaan, maka liabilitas atau kewajiban pada 2020 meningkat menjadi Rp 15,84
triiiun. Ini naik sekitar Rp 12,1 triliun," katanya. Tingginya selisih antara kewajiban dan aset ini
adalah akumulasi kerugian akibat penjualan produk sejenis saving plan. Pada 2018, OJK sudah
mémerintahkan Wanaartha menghentikan pemasaran produk tersebut. Wanaartha menjual produk
defgan imbal hasil pasti yang tidak diimbangi kemampuan perusahaan mendapatkan hasil dari
peggelolaan investasinya. Inilah yang membuat Wanaartha merekayasa laporan keuangan yang
disampaikan kepada OJK. Pada kasus ini OJK memberikan sanksi kepada KAP yang mengaudit
Wanaartha. KAP tersebut ialah Kosasih, Nurdiyaman, Multadi, Tjahjo & Rekan, yang juga anggota
dari Crowe Horwath International. Langkah ini diambil regulator setelah mencabut izin usaha
Wanaartha pada 5 Desember 2022 lalu. Tak hanya mendapat sanksi dari OJK, Kementerian
Keuangan juga membekukan izin Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman mulai 28 Februari 2023
safpai 30 Mei 2024 melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor 61/KMK.1/2023 tanggal 31
Jafiuari 2023 tentang Sanksi Pembekuan Izin Kepada Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman. Dengan
safiksi tersebut, KAP Nunu Nurdiyaman dilarang memberikan jasa asurans dan non-asurans
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011
terifang Akuntan Publik.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
petielitian kembali mengenai analisis “Pengaruh spesialisasi auditor, rotasi audit, ukuran perusahaan,
daf audit fee terhadap kualitas audit pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)

A Teori ini dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan (agency theory)
adaiah konsep yang mendeskripsikan hubungan kontrak antara 1 orang atau lebih pemilik (principal)
kgpada manajer (agent) untuk melakukan sebuah layanan untuk principal dalam pendelegasian
beberapa otoritas pengambilan keputusan. Namun pada faktanya, dalam hubungan kontrak kedua
belah pihak ini terdapat konflik keagenan yang timbul akibat adanya perbedaan kepentingan antara
principal dan agent. Konflik ini menyebabkan pihak principal memiliki rasa curiga dan tidak percaya
tethadap pihak agent karena dinilai akan mengutamakan kepentingannya sendiri. Oleh karena itu,
pihak principal menggunakan jasa pihak ketiga yang dianggap netral untuk mengawasi kinerja agen.
Dalam upaya mengatasi masalah keagenan menimbulkan biaya keagenan.

=)  Menurut Scott (2021:361), teori keagenan adalah sebuah permainan teori yang mempelajari
bentuk kontrak antara principal dan agent yang memotivasi agent untuk bekerja demi kepentingan
terbaik prinsipal. Namun, kepentingan principal dan agent bertentangan, dikarenakan untuk
mémenuhi keinginan principal membutuhkan sebuah usaha dan principal mungkin menginginkan
agent bekerja keras lebih dari yang bisa diberikan.

©  Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan ini didasari oleh beberapa asumsi salah satunya
adélah asumsi sifat manusia yaitu sifat yang mementingkan diri sendiri, rasionalitas yang terbatas
dam menghindari resiko. Konflik yang sering terjadi dalam hubungan keagenan disebut konflik

3
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keagenan. Konflik ini terjadi karena adanya pihak principal maupun pihak agen menginginkan
keuntungan untuk masing-masing pihak. Selain itu, konflik juga disebabkan oleh asimetri informasi

di

atas

na agent memiliki informasi mengenai perusahaan lebih banyak daripada pihak principal.
Dapat disimpulkan teori keagenan adalah konsep yang mendeskripsikan hubungan kontrak
persetujuan bersama antara pemilik (principal) dan manajer (agent) dalam pengambilan

keputusan atas wewenang yang didelegasikan oleh principal. Dengan tujuan untuk menyelesaikan
kofiflik keagenan yang timbul akibat adanya perbedaan kepentingan antara pihak-pihak yang
m@akukan kerjasama dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pihak ketiga yang

m

pu menjembatani kepentingan kedua belah pihak tersebut yaitu auditor eksternal. Penggunaan

= jasa:audit eksternal diharapkan dapat membuktikan bahwa laporan keuangan yang disajikan pihak
agént kepada pihak principal bersifat relevan dan dapat dipercaya, semakin berkualitas kemampuan
seffang auditor dalam mengaudit laporan keuangan maka semakin berkualitas juga audit yang
dih‘xasilkan.

=~
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Laporan Keuangan

=
wn
-+

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja

ke:':gngan suatu entitas. Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi
kewangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi Sebagian besar pengguna
lapdran keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik.

w0
Q.
Q

Laporan keuangan harus disajikan secara wajar sesuai penerapan SAK dengan cara

penyajian sebagai berikut :

15
=

(319 uenyimy E3jnew.o

Relevan

Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi yang disajikan dapat
mempengaruhi keputusan dan penilaian dari pengguna dengan membantu pengguna dalam
mengevaluasi peristiwa yang terjadi di masa lalu, masa kini maupun di masa yang akan datang.
Andal

Laporan keuangan keuangan dapat diandalkan apabila menyajikan fakta secara jujur,
dapat diverifikasi, bebas dari kesalahan dan informasi yang tidak valid.
Dapat dibandingkan

Laporan keuangan sebaiknya disusun sesuai dengan kebijakan akuntansi yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga pihak pengguna dapat membandingkan laporan
keuangan tersebut dengan laporan keuangan dari periode yang sebelumnya maupun laporan
keuangan dari entitas lain.

4. Mudah dipahami
Laporan keuangan disajikan dengan istilah dan bentuk yang telah disesuaikan dengan

5 pemahaman para pengguna sehingga dapat lebih mudah dipahami.

n

L

Amidit
[
(o

Audit adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang berkompeten dan independen untuk

gumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat

kesesuaian antara informasi dengan kriteria-kriteria berlaku.
Tipe-tipe audit ada tiga jenis yaitu :

uenj YIM) exjirewieju] uep

Audit Operasional (Operational Audit)

Audit operasional bertujuan untuk meninjau tingkat efektivitas dan efisiensi kegiatan
operasional suatu perusahaan. Contoh ruang lingkup audit operasional meliputi metode
produksi dan sistem informasi komputer.

Audit Kepatuhan (Compliance Audit)

Audit kepatuhan bertujuan untuk meninjau tingkat kepatuhan perusahaan yang diaudit
terhadap hukum, peraturan dan prosedur yang ditetapkan oleh instansi yang lebih tinggi.
Contoh ruang lingkup audit kepatuhan meliputi penerapan upah minimum sesuai peraturan
pemerintah dan kepatuhan perusahaan terhadap pembayaran pajak.
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3. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit)
Audit laporan keuangan bertujuan untuk meninjau kesesuaian laporan keuangan
_—_ perusahaan dengan penerapan standar akuntansi yang berlaku. Contoh ruang lingkup audit
\"Y laporan keuangan adalah laporan keuangan auditan
T
Jefj?is—jenis auditor ada tiga jenis yaitu :
> Auditor Eksternal / Certified Public Accounting Firms (CPA Firms)

Kantor Akuntan Publik (KAP) bersertifikat bertugas untuk memeriksa laporan
keuangan suatu perusahaan dan menyatakan opini audit atas suatu laporan keuangan. KAP
juga dikenal dengan istilah auditor independen atau auditor eksternal karena berasal dari
= pihak eksternal perusahaan sehingga bersifat independen dalam menyatakan opini audit.

Audit kepatuhan bertujuan untuk meninjau tingkat kepatuhan perusahaan yang diaudit
terhadap hukum, peraturan dan prosedur yang ditetapkan oleh instansi yang lebih tinggi.
Contoh ruang lingkup audit kepatuhan meliputi penerapan upah minimum sesuai peraturan
& pemerintah dan kepatuhan perusahaan terhadap pembayaran pajak.

2. Auditor Pemerintah / Government Accountability Office Auditors (GAO Auditors)

GAO auditors atau auditor pemerintah, yakni auditor yang dipekerjakan pemerintah
untuk memeriksa keuangan pada instansi instansi pemerintah. Di Indonesia, peran auditor
pemerintah diemban oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk melakukan audit secara
independen karena BPK tidak tunduk kepada pemerintah.

. Auditor Internal / Internal Auditors
Auditor internal merupakan auditor yang dipekerjakan suatu perusahaan yang bertugas untuk
mengaudit keseluruhan kegiatan perusahaan seperti kegiatan operasional, kepatuhan dan
finansial sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan.

C
)
-t

Kualitas Audit

= Kualitas audit adalah segala bentuk pelaksanaan audit yang dilakukan auditor sesuai dengan
stgfiidar audit yang telah ditetapkan sehingga mampu menemukan pelanggaran pada system
kewangan saat mengaudit perusahaan klien dan melaporkan pelanggaran tersebut dalam laporan
ke@iangan yang sudah diaudit dengan tujuan untuk memberikan informasi laporan keuangan secara
tréﬁsparan dan dapat dipercaya oleh investor atau pembaca atau masyarakat luas dan dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan.

Audit yang dilaksanakan oleh auditor pada saat pemeriksaan laporan keuangan dapat
dikatakan berkualitas apabila telah memenuhi standar audit yang ditetapkan IAPI (Ikatan Akuntan
Piiblik Indonesia) dan standar pengendalian mutu yang relevan. Menurut SPAP (Standar Profesi
Aii;l}ntan Publik) bahwa standar akuntan memuat tujuan, ketentuan, serta materi penerapan dan
p@jelasan yang didesain untuk mendukung auditor dalam memperoleh keyakinan memadai.
Standar akuntan mengharuskan auditor untuk menerapkan pertimbangan professional dan
ni@mpertahankan skeptisme professional selama perencanaan dan pelaksanaan audit, dan antara lain
méngidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material, memperoleh bukti audit yang
ctikup dan tepat tentang apakah terdapat kesalahan penyajian material, merumuskan suatu opini atas
1ép0ran keuangan. Selain itu, seorang auditor juga harus mematuhi prinsip-prinsip dasar etika profesi
yang relevan ketika melaksanakan suatu audit atas laporan keuangan seperti integritas, objektivitas,
kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional.

Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit

Spesialisasi industri auditor merupakan sebuah kemampuan khusus yang dimiliki oleh seorang
awditor yang berupa pemahaman terhadap suatu kondisi bidang industry perusahaan. Auditor yang
n:iﬁmpunyai keahlian dalam suatu industri dapat menghasilkan hasil audit lebih berkualitas sebab
n}éﬁeka mempunyai kemampuan yang lebih untuk menilai dan menangani masalah khusus dari
perusahaan tersebut. Mengacu pada teori keagenan, hasil audit dari auditor yang terspesialisasi dalam
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suatu bidang industry sangat berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan pihak manajer terhadap
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajer. Hal ini dikarenakan auditor tersebut dipercaya
lebih memahami dan mengenal bidang industry tersebut, sehingga hasil audit yang diberikan lebih
befkualitas.Menurut Rinanda et al., (2018) mengatakan spesialisasi auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Karena semakin tingginya pengetahuan seorang auditor dalam suatu bidang
indlistry maka akan semakin baik juga kualitas audit yang dihasilkan.

He Spesialisasi Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Pé?ljgaruh Rotasi Auditor terhadap Kualitas Audit

o  Rotasi auditor adalah penggantian Kantor Akuntan Publik dalam melakukan audit terhadap
perusahaan klien yang dilakukan baik secara wajib maupun sukarela. Rotasi audit dibutuhkan
unfyk mencegah adanya hubungan spesial dan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh
manajemen dan KAP akibat lamanya tenure. Berdasarkan dengan Peraturan Otoritas Jasa
Kemangan POJK No. 13/POJK.03/2017 pada pasal 16 mengatakan bahwa pihak yang
mefaksanakan kegiatan jasa Keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit atas informasi
ke@angan historis tahunan dari AP yang sama paling lama untuk periode audit selama 3 (tiga) tahun
buku pelaporan secara berturut-turut dengan cooling off selama 2 tahun. Dalam teori keagenan
dijelaskan bahwa pihak principal menggunakan jasa pihak ketiga yaitu audit eksternal guna
memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh pihak agen sesuai dengan keadaan
kemangan perusahaan yang sesungguhnya. Untuk menjaga independensi auditor dan hasil audit yang
berkualitas serta dapat dipercaya maka diperlukan adanya rotasi auditor. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kalanjati et al. (2019) Jaiman et al. (2022) menyatakan rotasi audit berpengaruh
positif terhadap kualitas audit.

Hz;f Rotasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit
Pefigaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala atau variabel yang menggambarkan besar-
kegilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan seperti total aktiva, total hutang, tingkat
penjualan, tenaga kerja. Pengelompokan perusahaan atas dasar skala operasi umumnya terbagi
mé:‘rijadi tiga kategori, yaitu: perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size)
dan perusahaan kesil (small firm) (Riadi, 2020). Perusahaan yang memiliki total assets yang
signifikan, akan menemukan kesulitan proses audit yang lebih rumit dan laporan keuangan yang
harus dianalisis lebih kompleks, sehingga akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.
Kaitannya dengan teori keagenan, semakin besar sebuah perusahaan maka nilai total assets
p&iusaahan akan semakin besar juga, kemungkinan untuk memanipulasi laporan keuangan juga akan
sémakin besar, dalam hal ini manajer membutuhkan jasa audit independent untuk meminimalisir
terjadinya manipulasi yang dilakukan oleh pihak agen pada laporan keuangan. Dalam penelitian yang
d@@kan oleh Aldona et al. (2018), Andriani et al. (2020) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
kpalitas audit. Dikarenakan setiap hasil audit yang dihasilkan auditor seharusnya bergantung pada
k&mampuan auditor dalam mendeteksi masalah dan tidak berkaitan dengan ukuran perusahaan.

H4»: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Pﬁngaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit

Audit fee merupakan imbalan dari jasa audit yang telah dilakukan dalam bentuk uang atau
b&atuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau pihak lain untuk memperoleh
petikatan dari klien atau pihak lain. Berdasarkan Surat Keputusan No.KEP.024/IAPI/VII/2008 yang
diferbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada tanggal 2 Juli 2008 tentang
kebijakan penentuan besarnya audit fee, Akuntan Publik harus mempertimbangkan faktor-faktor
bertkut: kebutuhan klien; tugas dan tanggung jawab menurut hukum; independensi; tingkat
kéahlian; tanggung jawab yang melekat pada pekerjaan yang dilakukan; tingkat kompleksitas
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pekerjaan; banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif digunakan oleh Akuntan Publik
untuk menyelesaikan pekerjaan; dan basis penetapan biaya yang disepakati. Menurut Abdul Halim
(2008) ada beberapa cara dalam menentukan atau menetapkan fee audit yaitu, perdiem basis, flat
atdu’kontrak basis dan maksimum fee basis. Pada teori keagenan, hal ini dikaitkan dengan adanya
asifetri informasi. Asimetri informasi ini adalah perbedaan tingkat informasi yang dimiliki salah
sater pihak. Hal ini menimbulkan kecurigaan dan ketidakpercayaan pihak principal terhadap agen.
Umuk mengatasi permasalahan tersebut, pihak principal menggunakan jasa auditor independen
unthk memberikan hasil laporan keuangan yang lebih dapat dipercaya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ayuni et al. (2023) menyatakan bahwa audit fee bepengaruh positif dan signifikan
tethadap kualitas audit. Semakin tinggi fee audit sebuah perusahaan maka akan semakin baik juga
ku@itas audit yang dihasilkan karena sumber daya yang diberikan oleh KAP akan lebih banyak.

H;: audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit

METODE PENELITIAN

IN}IISU

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor food & beverage
yai?g terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2019-2021. Data diperoleh dari
wébsue resmi IDX (Indonesian Stock Exchange), pada www.idx.co.id dan website dari perusahaan
ya@g akan diteliti. Dalam penelitian ini data-data yang dikumpulkan meliputi laporan keuangan
yang dirilis setiap tahunnya oleh perusahaan yang akan digunakan sebagai sumber informasi untuk
mengukur dan menguji variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu spesialisasi
audltor rotasi auditor, ukuran perusahaan dan audit fee.

jeuwk

szfiabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit, dimana kualitas audit
dlharapkan dapat menjadi sebuah tolak ukur dari kemampuan seorang auditor dalam melakukan
peKerjaannya. Variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang
betafiliasi dengan KAP big four akan diberi nilai dummy 1, sedangkan perusahaan yang berafiliasi
dengan KAP non big four akan diberi nilai dummy 0 (Waluyo et al., 2018).

Varlabel Independen

1. Spesialisasi Auditor

Spesialisasi auditor merupakan keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor dalam mengaudit
suatu bidang usaha tertentu, pemahaman dan keahlian yang dimiliki oleh auditor tersebut
dipercaya dapat menghasilkan kualitas audit yang berkualitas. Variabel ini diukur dengan
menggunakan variabel dummy; auditor spesialis akan diberikan nilai “1” dan auditor
nonspesialis akan diberikan nilai “0”. Auditor dikatakan spesialis apabila mengaudit lebih
dari 10% dalam sebuah industry dengan syarat industri tersebut memiliki minimal 30
perusahaan (Craswell et al., 1995).

Rotasi Auditor

Rotasi auditor atau pergantian auditor dalam sebuah perusahaan dilakukan untuk
meminimalisir adanya interaksi yang mendalam antara pihak auditor dan pihak agen
sehingga menyebabkan hilangnya independensi auditor dan timbulnya kecurangan karena
lamanya masa perikatan. Pengukuran variabel rotasi audit akan dilakukan dengan
menggunakan metode variabel dummy dimana akan diberi nilai 1 jika terjadi perputaran
( auditor; dan nilai 0 jika tidak terjadi perputaran auditor (Siregar, 2011).

3 Ukuran Perusahaan

‘:‘ Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan
e~  dapat menggambarkan besar dan luasnya prosedur audit. Semakin tinggi total asset dan
penjualan dapat mempengaruhi tingkat kesulitan audit yang akan dilakukan dan semakin
besar juga potensi terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Oleh karena itu,
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diperlukan peranan auditor eksternal yang berkompeten dan memiliki pemahaman sektor
industri perusahaan sehingga hasil audit yang dihasilkan juga berkualitas. Menurut
Fisabilillah et al. (2020) variabel ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari
1) total asset. Ukuran perusahaan akan disimbolkan dengan LN(ASSETS) (nilai logaritma
T natural dari total asser)

4 Audit Fee

= Audit fee merupakan biaya jasa yang dibayarkan kepada Akuntan Publik dari entitas
~+  kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit. Besaran audit fee dapat ditentukan secara
= bebas dan mandiri berdasarkan kebutuhan dan profesional judgment Akuntan Publik. Audit
= fee juga dapat oleh besar kecilnya suatu entitas, dikarenakan hal ini berkaitan dengan
banyaknya sumber daya dan lamanya waktu yang digunakan dalam menjalankan proses
= audit. Pengukuran variabel ini akan dilihat dari akun professional fees jika laporan keuangan
‘ perusahaan tidak mencantumkan biaya jasa audit. Yulianti et al. (2019) pengukuran
;j' menggunakan logaritma natural dari akun professional fees, dan disimbolkan dengan
5 LN(FEE) (logaritma natural dari biaya audit).

Teknik Pengumpulan Data

% Penelitian ini dilakukan dengan teknik pengamatan (observasi) untuk mengetahui apakah
ukﬁfan perusahaan, kompleksitas perusahaan, dan risiko perusahaan memiliki pengaruh terhadap
fe¢ audit pada perusahaan-perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021 yang dapat dilihat dari laporan keuangan tahunan dan
laporan audit perusahaan pada website resmi BEI yaitu www.idx.co.id maupun website resmi
pefusahaan itu sendiri.

Populas1 dan Sampel

;? Pengambilan sampel pada penelitian adalah menggunakan metode purposive sampling yaitu
metode penentuan sampel dengan pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria. Berikut
mefupakan kriteria-kriteria yang digunakan untuk menentukan perusahaan sub sektor food &
beYerage yang menjadi sampel dalam penelitian ini:

I Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021.

20 Penelitian diambil dari perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan mencantumkan
akun “audit fees/professional fees”
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam rupiah.
Perusahaan yang menyajikan data-data yang diperlukan dalam penelitian secara lengkap.

k ik Analisis Data

A3 e?]u s w

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis kuantitatif.
A:Et analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Uji Analisis Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskripstif digunakan untuk mendeskripsikan ringkasan data-data
penelitian. Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2021)

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah penggabungan data (pooling)
time series dengan cross sectional dapat dilakukan. Peneliti melakukan pengujian kesamaan
= koefisien menggunakan alat bantu SPSS versi 26.

3i Uji Analisis Regresi Logistik

Penelitian ini menggunakan uji regresi logistik dikarenakan kondisi variabel dependen dalam
== penelitian ini menggunakan variabel dummy. Menurut (Ghozali, 2018:325) variabel bebas
ialah campuran antara variabel kontinyu (metrik) dan kategorial (non-metrik). Pada teknik
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analisis regresi logistik tidak diperlukan asumsi normalitas data pada variabel bebasnya.
Pengujian regresi logistik dalam penelitian ini terdiri dari pengujian menilai keseluruhan
model (Overall Model Fit), penilaian koefisien determinasi (Nagelerke’s R Square),
pengujian kelayakan model (Hosmer and Lemeshow), tabel klasifikasi 2x2, uji model logistik
secara parsial (Uji Wald), dan model regresi logistic. Model regresi logistik yang digunakan
untuk melihat pengaruh variabel independent yaitu spesialisasi auditor, rotasi auditor, ukuran
perusahaan dan audit fee terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

KA =a+ B1SA + B2RA + B3UP + P4AF + ¢

Keterangan :

KA = Kualitas Audit

SA = Spesialisasi Auditor
RA = Rotasi Auditor

UP = Ukuran Perusahaan
AF = Audit Fee

B 0 = konstanta

B1 — B4 =Koefisien Regresi

& = error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uj§ Statistik Deskriptif
g. Tabel 1 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Skala Ratio
=
; Variabel | N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviasi
s
=
2
= UP 120 | 21,5693 | 32,8204 | 28,685154 | 1,9267565
(1)
o AF 120 | 17,4452 | 25,5055 | 21,099696 | 1,6300326
== Sampel yang berhasil diuji sebanyak 120 data perusahaan. Adapun tabel diatas menunjukan

= statistik deskriptif skala rasio yang telah dikumpulkan. Variabel yang digunakan dalam
e+ penelitian ini adalah variabel UP yaitu ukuran perusahaan dan variabel AF yaitu Audit Fee. Dari
E‘tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

(|

i

uenj MYIM) exjireuwloju] uep sius

Variabel UP yaitu ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 21,5693 yang
dimiliki oleh PT. Providen Agro Tbk. yang berarti nilai ukuran perusahaannya paling
rendah dari semua perusahaan sampel sebesar Rp. 2.330.315.741 dan berdasarkan hasil
analisis statistik deskriptif nilai tertinggi variabel UP sebesar 32,8204 yang dimiliki
oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. yang berarti nilai ukuran perusahaannya
paling tinggi dari semua sampel sebesar Rp. 179.356.193.000.000. Pada Tabel 1
menunjukkan bahwa rata-rata variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 28,685154 atau
sebesar Rp. 11.145.462.628.789. Standar deviasi dari pengukuran UP adalah 0,5009794.
Variabel AF yaitu audit fee memiliki nilai minimum sebesar 17,4452 yang dimiliki
oleh PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. yang berarti perusahaan tersebut memiliki
nilai audit fee paling rendah dari semua perusahaan sampel sebesar Rp. 37.700.000 dan
berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai tertinggi variabel AF sebesar 25,5055
yang dimiliki oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. yang berarti perusahaan tersebut
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memiliki nilai audit fee paling tinggi dari semua sampel sebesar Rp. 119.376.000.000.
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata variabel audit fee yaitu sebesar 21,099696
atau sebesar Rp. 5.959.093.819,43. Standar deviasi dari pengukuran FA adalah
1,6300326.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang diukur menggunakan dummy
yaitu variabel kualitas audit (KA), spesialisasi auditor (SA) dan rotasi auditor (RA),
maka pengujian analisis deskriptifnya terpisah menggunakan statistic deskriptif
frequency dan hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit Skala Frekuensi

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Keterangan Frekuensi Per(s;il)tam
KAP Non Big Four (0) 68 56,70
KAP Big Four (1) 52 43,30
Total 120 100

Tabel 3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Spesialisasi Auditor Skala Frekuensi

Keterangan Frekuensi Per(s(;c/;l)tam
Non Spesialis (0) 82 68.30
Spesialis (1) 38 31.70
Total 120 100

Tabel 4 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Rotasi Auditor Skala Frekuensi

Keterangan Frekuensi Per(s(;c/;l)tam
Tidak Rotasi (0) 64 53.30
Rotasi (1) 56 46.70
Total 120 100

‘dasarkan tabel diatas, dari hasil uji SPSS tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

IBsu|

1W Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil pengujian analisis deskriptif variabel Kualitas Audit
i (KA), dari 120 sampel perusahaan sebanyak 68 perusahaan (56,7%) menggunakan KAP Non
= Big Four (dummy = 0) untuk mengaudit laporan keuangannya dan 52 perusahaan (43,3%)
@ lainnya mengaudit menggunakan KAP Big Four (dummy = 1).

28 Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil pengujian analisis deskriptif variabel Spesialisasi
=3 Auditor (SA), dari 120 sampel perusahaan sebanyak 82 perusahaan (68,3%) menggunakan
== auditor non spesialis (dummy = 0) untuk mengaudit laporan keuangannya dan 38 perusahaan
=n (31,7%) lainnya menggunakan auditor yang terspesialis (dummy = 1).

3= Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil pengujian analisis deskriptif variabel Rotasi Auditor
B (RA), dari 120 sampel perusahaan sebanyak 64 perusahaan (53,3%) tidak melakukan rotasi
.ﬁ_’r auditor (dummy = 0) untuk dan 56 perusahaan (46,7%) lainnya melakukan rotasi (dummy = 1).

I§Kesamaan Koefisien (Pooling)

10
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Tabel 5 : Hasil Uji Kesamaan Koefisien
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a.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil dari seluruh variabel dummy beserta interaksinya
methniliki nilai signifikansi diatas 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pooling data dapat

kan.

egresi Logistik

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Tabel 7 : Overall Model Fit Test Block 1 Method Enter

Tabel 6 : Overall Model Fit Test Block 0

Iteration History™**
Iteration | -2 Log Likehood | Coefficients
Constant
Step0 | 1| 164,216 -0,267
2 | 164,216 -0,268
3| 164,216 -0,268

Iteration -2 Log Likehood
Step1 |1 | 73,200
2 | 54,463
3 | 46,011
4 | 42,973
11

Nama Variabel Kriteria Sig.
) DI Sig > 0.05 0,972
= D2 Sig > 0.05 0,756
o SA DI Sig > 0.05 0,860
Q, RA DI Sig > 0.05 0,194
= UP DI Sig > 0.05 0,921
3 AF DI Sig > 0.05 0,848
= SA D2 Sig > 0.05 0,887
= RA_D2 Sig > 0.05 0,390
- UP_D2 Sig > 0.05 0,797
;_>_§ AF D2 Sig > 0.05 0,935
5
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Iteration -2 Log Likehood
= 5 | 42,124
9
(o]
= 6 | 41,923
(g
Q
3 7 | 41,860
=
= 8 | 41,837
= 41,82
= 9 ,829
§. 10 | 41,826
-+
= 11 | 41,825
@
S 12 | 41,825
w0
)
o 13 | 41,825
5
> 14 | 41,824
3
B 16 | 41,824
9]
- 17 | 41,824
=3
x 18 | 41,824
A
=
5 19 | 41,824
@
L)
= 20 | 41,824
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= Berdasarkan hasil uji data statistik pada tabel 4.6 dan tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa
nmi -2LogL awal pada block 0 adalah 164,216 dan nilai -2Logl. mengalami penurunan setelah
dimasukkannya variabel bebas penelitian, sehingga nilai - 2LogL akhir pada block 1 adalah 41,824
yﬁg artinya terjadi penurunan nilai antara -2Logl awal dan akhir. Pengurangan nilai -2LogL
berarti model yang dihipotesiskan fit dengan data.

g b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Tabel 8 : Koefisien Determinasi

Step 1 | -2Log Likehood | Cox & Snell R Square | Nagelkerke R Square

1 41,824 0,639 0,858

Hasil data statistik pada koefisien determinasi pada tabel 4.8 dapat dilihat pada besaran nilai
elkerke’s R Square. Tabel Nagelkerke’s R Square menunjukkan angka sebesar 0.858 atau 85,8%

12
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yang artinya variabel dependen dapat dijelaskan 85,8% oleh variabel independent dalam model
penelitian ini. Sisanya sebesar 14,2% variabel dependen tidak dapat dijelaskan dalam model

pe@itian ini.

¢. Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s)

Tabel 9 : Hosmer and Lemeshow’s Test

Step | Chi-square | df | Sig.

1 13,170 8 10,106

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Hosmer and
Letheshow’s test memberikan output pada nilai Sig. sebesar 0,106 atau dari 0,05 yang berarti
hilg)tesis diterima dan model mampu memprediksi nilai observasinya atau model dapat diterima
ka'éna sesuai dengan data observasinya.

up) oM 191 11w eadid ey

d. Tabel Klasifikasi 2x2
Tabel 10 : Tabel Klasifikasi 2x2

w0

S

=.

o

o

5

5

=

o

3 Predicted

o KA

= Observed KAP

X Big KAP Non | Percentage

§_. Four Big Four Correct
KAP Big F 67 1 98,5

E‘ Step | KA ig ! our

5 1 KAP Non Big Four 4 48 92,3

9] Overall Percentage 95,8

o

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa prediksi perusahaan yang
menggunakan KAP big four sebanyak 68 sampel, sedangkan hasil dari observasi sesungguhnya
sebanyak 67 sampel, sehingga ketepatan klasifikasinya 98,5%. Untuk perusahaan yang
nienggunakan jasa audit KAP non big four sebanyak 52 sampel, akan tetapi hasil observasi
s&lngguhnya hanya 4, sehingga ketepatan klasifikasinya hanya 92,3%. Maka secara keseluruhan
k?patan dari klasifikasi adalah sebesar 95,8%.

:

@ e. Uji Model Logistik Secara Parsial (Uji Wald)

Tabel 11 : Hasil Uji Model Logistik Secara Parsial (Uji Wald)

Variabel | B Wald Sig.
Stepl® | SA 25,105 | 0,000 0,996
RA 0,287 0,128 0,721
UP 0,284 1,750 0,186
FA 1,723 11,830 | <0,001
Constant | -74,057 | 15,642 | <0,001

13
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi logistik, menunjukan hasil model regresi logistik yang
dﬂ;%potesiskan sebagai berikut :

#1. Variabel SA yang berarti spesialisasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,996 > 0,05
dengan koefisien sebesar 25,105 yang berarti hasil penelitian tidak tolak HO. Sehingga
variabel spesialis auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

2. Variabel RA yang berarti rotasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,721 > 0,05 dengan

= koefisien sebesar 0,287 yang berarti hasil penelitian tidak tolak HO. Sehingga variabel rotasi

—  auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

=3. Variabel UP yang berarti ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikan 0,186 > 0,05

j dengan koefisien sebesar 0,284 yang berarti hasil penelitian tidak tolak HO. Sehingga

U' variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

S4. Variabel FA yang berarti audit fee menunjukkan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dengan

koefisien sebesar 1,723 yang berarti hasil penelitian tolak HO. Sehingga variabel audit fee

berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

“ Maka dapat diinterpretasikan hasil konstanta dan hasil koefisien regresinya dengan persamaan
sebagai berikut :
o KA =-74,057 +25,105SA + 0,287RA + 0,284UP + 1,723AF

Péinbahasan
Pe%garuh Spesialisasi Auditor Terhadap Kualitas Audit

. Berdasarkan hasil penelitian, spesialisasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,996 > 0,05
demigan koefisien sebesar 25,105 yang berarti hasil penelitian variabel spesialisasi auditor tidak
befpengaruh terhadap kualitas audit. Karena setiap auditor menjalankan sebuah audit perusahaan
taﬁﬁa memperhatikan jenis dan bidang industri sebuah perusahaan yang diaudit. Di Indonesia,
terdapat berbagai KAP yang menyediakan jasa audit sehingga berkemungkinan kecil untuk setiap
pefisahaan dalam suatu bidang industri menggunakan KAP yang sama. Hasil penelitian ini sejalan
de(ﬁgan penelitian yang dilakukan oleh Suciati & Triani (2019) dengan hasil penelitian tidak adanya
pengaruh spesialisasi auditor terhadap kualitas audit. Dengan adanya spesialisasi auditor dinilai
lebih memungkinkan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan, auditor yang
menguasai suatu bidang industry perusahaan dianggap lebih menguasai dan dapat memberikan
hasil audit yang lebih berkualitas.

Egﬁgaruh Rotasi Auditor Terhadap Kualitas Audit

@ Berdasarkan hasil penelitian, rotasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,721 > 0,05 dengan
koefisien sebesar 0,287 yang berarti hasil penelitian variabel rotasi auditor tidak berpengaruh
téfhadap kualitas audit. Hasil penelitian rotasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dapat
dﬁengaruhi oleh data perusahaan yang diolah, pada data tersebut ditemukan banyak perusahaan yang
nj‘l’g‘maksimalkan masa perikatan auditor selama 3 buku berturut-turut dan melakukan rotasi auditor
segara wajib sesuai ketentuan yang berlaku (mandatory). Menurut Aldona (2018) rotasi audit tidak
mempengaruhi kualitas audit karena auditor telah mengetahui dan memahami kondisi perusahaan
namun rotasi tetap dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan opini yang lebih baik dari
séBelumnya. Dapat disimpulkan bahwa melakukan rotasi atau tidak melakukan rotasi tidak terbukti
dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan seorang auditor. Hasil penelitian ini sejalan
déhgan penelitian yang dilakukan oleh Fauzziyah (2020) dengan hasil penelitian tidak adanya
p&lgamh rotasi auditor terhadap kualitas audit.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian, ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikan 0,186 > 0,05
dengan koefisien sebesar 0,284 yang berarti hasil penelitian variabel ukuran perusahaan tidak
bégpengaruh terhadap kualitas audit. Perusahaan dengan jumlah assets yang tinggi tidak terbukti
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dikarenakan seorang auditor biasanya memiliki
kompetensinya tersendiri dalam mengaudit sebuah perusahaan baik dalam skala besar maupun kecil.
Berdasarkan data olahan, terdapat hampir 50% perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan
seeara lengkap, sehingga pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit bisa saja dipengaruhi
oléh kurangnya data yang disajikan oleh perusahaan. Jaiman (2022), ukuran perusahaan tidak
begpengaruh terhadap kualitas audit karena kualitas audit tidak hanya dipengaruhi oleh total asset
dalam perusahaan, melaikan dipengaruhi juga oleh berbagai faktor lain salah satunya system
pengendalian internal perusahaan. Apabila perusahaan tersebut belum memiliki manajemen yang
beipengalaman dan system pengendalian yang baik maka hasil audit yang dihasikan juga belum
teritu lebih berkualitas dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Hasil penelitian ini sejalan
depigan penelitian yang dilakukan oleh dengan hasil penelitian Effendi et al., (2021) bahwa tidak
adanya pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit.

Péngaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian, audit fee menunjukkan hasil signifikan 0,001 < 0,05 dengan
kogfisien sebesar 1,723 yang berarti variabel fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Se‘éakin tinggi biaya audit yang dibayarkan maka sangat memungkinkan sebuah KAP memberikan
jasa yang lebih baik dengan menggunakan sumber daya yang lebih banyak, waktu yang lebih lama
unfiik mengumpulkan data dan melakukan penelitian yang lebih mendalam serta mendetail.
Pemakaian jasa auditor yang lebih berpengalaman dengan ilmu dan pemahaman yang dimiliki
auditor tersebut juga tentu saja akan menimbulkan biaya audit yang lebih tinggi, namun sebading
demgan hasil audit yang diberikan akan semakin berkualitas. Fauzziah et al. (2020), fee audit
me}fnpengaruhi kualitas audit dikarenakan perusahaan biasanya cenderung memilih untuk
méngeluarkan biaya audit yang lebih besar dengan menggunakan jasa KAP big four karena dinilai
dapat menghasilkan audit yang lebih berkualitas dan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
sehingga dapat bersaing di dunia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardriani & Nursiam (2019) dan Soares et al. (2021) dengan hasil penelitian adanya pengaruh audit
feeterhadap kualitas audit

= KESIMPULAN DAN SARAN

. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
babwa tidak terdapat cukup bukti bahwa spesialisasi auditor, rotasi auditor dan ukuran perusahaan
bepengaruh positif terhadap kualitas audit. Tetapi terdapat cukup bukti bahwa audit fee
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

¥ Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah untuk peneliti selanjutnya,
d';harapkan dapat menambahkan variabel lain, seperti ukuran KAP dan audit tenure, dapat
menggunakan proksi yang berbeda terhadap proksi pengukuran variabel kualitas audit dengan
melakukan penyebaran kuisioner kepada partner KAP atau dengan menggunakan pengukuran
niglalui audit going concern
Untuk perusahaan dapat menggunakan variabel audit fee dalam penelitian karena terbukti
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dan untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan
dapat menganalisis lebih dalam mengenai factor-faktor yang dapat meningkatkan kualitas audit.
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% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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